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ABSTRAK

Alwafa Refinning Anida Setyawan, “Implementasi Pembiasaan Berdoa Pada
Anak Usia Dini Melalui Media Stiker di KB Hidayatussibyan wadaslintang”. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2020.

Anak dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun yang sedang dalam tahap
pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik maupun mental. Masa anak usia dini sering
disebut juga masa briliant age atau masa emas. Pada masa ini anak harus distimulasi
sebaik mungkin agar kemampuan yang dimiliki dapat berkembang secara maksimal.
Salah satunya yaitu dengan menerapkan kebiasaan baik kepada anak dengan cara
membiasakan membaca doa sehari-hari untuk menanamkan pendidikan karakter. Hal
ini membutuhkan kreatifitas agar anak tertarik untuk menghafalkan doa-doa harian.
Salah satu metode yang cocok diterapkan untuk menghafal doa harian tersebut adalah
dengan menggunakan media stiker doa harian yang didesain semenarik mungkin untuk
anak dan ditempel pada tempat-tempat yang sesuai dengan doa tersebut.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
implementasi pembiasaan doa harian pada anak usia dini melalui media stiker di KB
Hidayatussibyan Wadaslintang. (2) Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan
menghambat implementasi pembiasaan berdoa pada anak usia dini melalui media stiker
di KB Hidayatussibyan Wadaslintang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan informasi
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini
yaitu kepala sekolah, selaku pimpinan KB Hidayatussibyan Wadaslintang, guru selaku
pengajar, wali murid selaku orang tua peserta didik, peserta didik selakumurid.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Implementasi pembiasaan berdoa
pada anak usia dini melalui media stiker di KB Hidayatussibyan Wadaslintang
dilakukan dengan cara guru membagikan 12 macam stiker doa harian kepada anak-
anak. Stiker ini ditempel di rumah masing-masing pada tempat-tempat yang sesuai
dengan doa yang ada di stiker. Selain di rumah, guru juga menempelkan media stiker
di sekolah. Hal ini sebagai bentuk penguatan dari guru dalam proses pembiasaan dan
menghafal doa-doa harian anak. Dengan adanya media stiker doa harian ini hafalan
doa-doa anak menjadi semakin lancar karena mereka terbiasa membacanya sehari- hari.
(2) Faktor pendukung implementasi pembiasaan berdoa pada anak usia dini di KB
Hidayatussibyan Wadaslintang terdapat dua macam yaitu faktor internal danfaktor
eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari diri anak sendiri dimanaanak-
anak sangat semangat dan antusias dalam menghafal dan mereka juga memiliki
kemampuan hafalan yang kuat dan lancar. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal
dari luar diri anak diantaranya, dukungan orang tua, media yang tepat, dan penguatan
dari guru. Sedangkan faktor penghambatnya adalah ada beberapa anak yang tidak
mampu mengingat hafalan dengan baik meskipun sudah dibiasakan untuk membaca
doa-doa harian.

kunci: Implementasi, Pembiasaan Doa Harian, Media Stiker, KB
Hidayatussibyan Wadaslint

viii



KATA PENGANTAR
e.g}“ g.’oa}” | o
A 5 33l 5 ¢l 5 A osal Gl Gaeitd g (Cudlall Gy 4o Asal
30 W Cpeadl adiag ali e 5 Gl el cayal e

Assalamu’alaikum wr. wb.

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT, karena atas rahmat dan pertolongan-
Nya, peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Implementasi Pembiasaan
Doa Harian pada Anak Usia Dini Melalui Media Stiker di KB Hidayatussibyan
Wadaslintang. Sholawat dan salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada Nabi
Muhammad SAW dan keluarga beserta para sahabatnya.

Selama penyusunan skripsi ini, banyak kendala yang peneliti alami, penulisan
ini tidak akan selesai tanpa bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam
kesempatan ini peneliti akan berterimaksih kepada:

1. Bapak Dr.Phil. Al Makin, S.Ag., M.A., selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

2. Ibu Prof.Dr.Hj.Sri Sumarni,M.Pd., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Bapak Dr. Sigit Purnama, S.Pd.l., M.Pd., selaku ketua program studi

Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

4. Bapak Drs.H. Suismanto, M.Ag, selaku Dosen Pembimbing Akademik,
yang selalu memberikan bimbingan dan pengarahan.lbu Dra. Nadlifah,

M.Pd, selaku Dosen Pembimbing Skripsi, terimakasih peneliti ucapkan atas



10.

11.

kesabarannya dalam membimbing peneliti dalammenyelesaikan skripsi ini.
Dosen Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini yang telah
mencurahkan ilmunya dalam perkuliahan.

Ibu Layla Fitri Kurniawati S.Pd.l., selaku Kepala KB Hidayatussibyan
Wadaslintang yang telah memberikan izin kepada peneliti untuk melakukan
penelitian di KB Hidayatussibyan Wadaslintang.

Ibu Indhah Fatmawati S.Pd.l., selaku Guru KB Hidayatussibyan
Wadaslintang yang telah membantu dan meluangkan waktu untuk
wawancara.

Ibu Siti Musyarofah S.Pd.l., selaku Guru KB Hidayatussibyan
Wadaslintang yang telah membantu dan meluangkan waktu untuk
wawancara.

Orang tua siswa KB Hidayatussibyan Wadaslintang dan siswa KB
Hidayatussibyan Wadaslintang yang telah meluangkan waktu untuk
wawancara.

Teman-teman PIAUD angkatan 2017 yang telah memberikan dukungan.
Teman-teman kamar 2, lantai 2, gedung lama, komplek R2, Nida, Fida, Rias,
Suha, Ayu yang telah memberikan semangat dan dukungan kepada peneliti

untuk menyelesaikan skripsi ini.



12. Ayah dan Ibu Bapak Wahyu Aji Setyawan serta Ibu Urip Triyani juga adik
Alwafa sulthon Brave Sandi Setyawan dan Faradisa Jihan Annafi Setyawan
yang dengan segala pengorbanan dan doanya menjadi penyemengat peneliti
dalam menyelesaikan skripsi ini.

Yogyakarta, 14 Juni 2021

Penulis,

Alwafa Refinning Anida Setyawan

1710403002

Xi



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL ......ooiiiiiiiee ettt sttt ana e i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ..ottt ii
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI .....ociiiiieieiece st iii
SURAT PENGESAHAN TUGAS AKHIR......cciiiiieeeee e iv
SURAT PERNYATAAN BERJILBAB ......ccocoeiiiirtectee e v
MOTTO.....oivvrvvveen I B o B, Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN. .......oooiiie et vii
ABSTRAK....cccocvvvveeeeee . ... R, viii
KATA PENGANTAR L.ttt sttt sttt na e na e s iX
DAFTAR IS] ..ottt ettt st re e ene e s Xii
DAFTAR TABEL ..ottt ettt eta et sneene e enae e Xiv
DAFTAR BAGAN. ..ottt sttt e staasaesae et ste st aseasaasaasse e saestesteaseanaaneeneees XV
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt et eaee et este e anaasae e e ssesaesnesneenaanaeneeee s XVi
BAB | PENDAHULL AN ..o on g A bk 5™ B F e B T IR RGNS oo eoeenersenneesenaes 1
A. Latar BelaKag-. Ao Y R A N Y A L 1
B. RUMUSAN MaSalah ..........cooiiiiiiii ittt e 4
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...........cccocoiiiiin i, 4
D. Kajian PUSEAKA. .....cvieiieiiei it b 5
E. KajianTeorhZ.. . NA L CW N O BN R DN 8
F. Metode Penelitian.........ccccoovvoiieiii i 18
G. Sistematika Pembahasan ..........cccocvevviiiiieeii i 26

BAB Il GAMBARAN UMUM KB HIDAYATUSSIBYAN WADASLINTANG .. 28

A. Sejarah Berdirinya KB Hidayatussibyan Wadaslintang ..............cc........ 28
B. Letak Geografis KB Hidayatussibyan Wadaslintang .............cccccceeuv..e. 29
C. Visi, Misi, dan Tujuan KB Hidayatussibyan Wadaslintang .................. 29
D. Struktur OrganiSasi .........ccvveiveiiieiie e 31
E. Sarana Prasarana KB Hidayatussibyan Wadaslintang...............cccccee... 36

Xii



BAB I HASIL PENELITIAN .ot 39
A. Implementasi Pembiasaan Berdoa Anak Usia Dini Melalui Media stiker

di KB Hidayatussibyan Wadaslintang ............ccccccoeieniniiiinniceee, 39
B. Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Pembiasaan Berdoa Anak

Usia Dini Melalui Media Stiker di KB Hidayatussibyan Wadaslintang 47

BAB IV PENUTUP ..ottt 54
AL KESIMPUIAN ..ot 54
B SAIAN ..o 95
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 56
TRANSKIP WAWANCARA ...ttt sna e 59
WAV SISV, i 8 ¥ & ] [ £ N B 83

Xiii



Tabel |
Tabel |1

DAFTAR TABEL

: Struktur organisasi KB Hidayatussibyan Wadaslintang ...............ccc........

: Sarana Prasarana KB Hidayatussibyan Wadaslintang

Xiv



Bagan |

DAFTAR BAGAN

: Struktur Organisasi KB Hidayatussibyan Wadaslintang

XV



Lampiran |
Lampiran 11
Lampiran 11l
Lampiran IV
Lampiran V
Lampiran VI
Lampiran VII
Lampiran VIII
Lampiran 1X
Lampiran X
Lampiran XI
Lampiran XII

Lampiran XII1

DAFTAR LAMPIRAN

- FOtO DOKUMENTASI ...t 83
- Surat penunjukkan Pembimbing .........cccccevevieeiiiic i, 85
: Bukti Seminar Proposal..........ccccccovieiieiiiiciicce e, 86
Surat 1zin Penelitian .......cccooviiiiiiicec 88
KT M e 89
KRS.. B8 o AR AW e W ..., 90
Sertifi@t RRL.... B.4F..... a0 B ..., 91
Sertifikat PLP-KKN ......ccoiiiiiiiie e 92
SertifilEUWaIEFL @ ... 0. B ... 93
Sertifikat SOSPEM ......c.coooiiiiiiiiiie e 94
- SErtifikat PKTQ...ooieiieiiee et 95
2 Sertifikat PBAK ... 96
D CUMCUIUM VITAE . 97

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa anak usia dini disebut juga masa emas atau golden age. Istilah brillian usia
sering dimaknai dengan masa usia anak usia dini, dari anak usia 0-6 tahun. Berikut
masa dimana perkembangan dan pertumbuhan yang sangat menentukan bagi anak-
anak di masa yang dibutuhkan.? Pada masa ini, pertumbuhan otak anak mengalami
perkembangan layu cepat dalam kehidupannya. Masa ini berlangsung sejak anak
berada dalam kandungan hingga usia dini atau usia nol sampai enam tahun. Namun,
masa bayi dalam kandungan hingga lahir sampai usia empat tahun adalah masa-
masa yang paling menentukan. Pada periode ini, otak anak mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Oleh karena itu, kita sebagai orang tua harus
memberikan perhatian lebih pada anak usia dini. Bentuk perhatiannya yaitu dengan
memberikan pendidikan secara langsung oleh orang tua ataupun dengan melalui
lembaga pendidikan. Perkembangan pada masa awal ini akanmenjadi penentu bagi
perkembangan selanjutnya.

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan proses alami yang terjadi dalam
kehidupan manusia, dimulai sejak dalam kandungan sampai akhir hayat.
Pertumbuhan lebih menitikberatkan pada pertumbuhan fisik yang bersifat
kuantitatif, sedangkan perkembangan yang bersifat kualitatif berarti terhadap
perubahan progresif sebagai akibat dari proses pengembangan dan pengalaman.
Manusia tidak pernah statis, semenjak pembuahan hingga ajal selalu terjadi

perubahan, baik fisik maupun kemampuan psikologis.®

2 Suyadi dan Maulidya Ulfah, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), him. 2.
3 Elizabeth Hurlock, Perkembangan Anak,(Jakarta: Erlangga, 1996), him. 12.
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Pendidikan anak usia dini adalah suatu proses pembinaan tumbuh kembang
anak usia lahir hingga enam tahun secara menyeluruh, yang mencakup aspek fisik
dan non fisik, dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan jasmani, rohani,
akal pikiran, emosional, dan sosial yang tepat supaya anak dapat tumbuh dan
berkembang secara ideal. Dalam buku lain dijelaskan bahwa pendidikan anak usia
dini adalah suatu kegiatan yang dilaksanakandengan sadar dan bertanggung jawab
untuk menciptakan suatu interaksi edukatif padausia diniusia 0-8 tahunserta
memberikan kemungkinan berkembangnya berbagai potensi ke arah yang lebih
ideal.*

UU Sisdiknas no. 20 tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini
merupkan suatu upaya pembinaan yang dimaksudkan kepada anakhingga usia enam
tahun melalui pengembangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan untuk memasuki
pendidikan lebih lanjut.®

Dalam Permendikbud nomor 37 tahun 2014 tertulis bahwa pendidikan anak usia
dini  merupakan pendidikan yang ditujukan pada anak usia dini
untukmemaksimalkan aspek-aspek perkembangannya. Aspek-aspek yang harus
dikembangkan oleh masterpendidikan anak usia dini meliputi enam aspek
perkembangan yaitu,aspek perkembangan nilai agama dan etika, kognitif, sosial
emosional, bahasa, fisik motorik, dan seni.

Pengembangan nilai agama dan moral anak mulai dilakukan atau
diperkenalkan sejak dini. Salah satunya yaitu dengan cara membiasakan anak untuk

berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu. Berdasarkan observasi

4 Mursid, Kurikulum dan Pendidikan Anak Usia Dini, Sebuah Harapan Masyarakat, (Semarang: Akfi
Media, 2009), him. 48-49.

SUndang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

éPermendikbud Nomor 37 Tahun 2014.



yang telah peneliti lakukan di TK Hidayatussibyan Wadaslintang, banyak anak
yang belum hafal doa-doa harian dan belum menerapkannya pada kehidupansehari-
hari. Dalam mengajarkan doa-doa harian pada anak, guru belum menemukan
metode yang tepat dan terkesan memaksakan sehingga anak menjadi kurang
tertarik, susah hafal, serta belum tumbuh kesadaran untuk mengimplementasikan
doa-doa tersebut dalam keseharian mereka.’

Metode menghafal yang diterapkan pada murid di KB Hidayatussibyan dirasa
masih belum efektif, masih banyak murid yang merasa kesulitan dengan metode
menghafal yang diterapkan, dalam setoran doa harian masih ada beberapa anak
yang belum hafal.®

Pembiasaan berdoa sehari-hari harus dilakukan pada masa anak usia dini.
Karena pada masa ini, otak anak berkembang pesat dan ingatannya sangat kuat.
Menanamkan nilai baik pada anak usia dini bertujuan supaya nilai itu tertanam kuat
pada diri anak. Dalam mengenalkan doa harian kepada anak diperlukankreatifitas
supaya anak tertarik untuk menghafalkan doa-doa harian. Salah satu media yang
dapat digunakan untuk membantu anak menghafalkan doa-doa harian yaitu stiker
doa harian yang didesign semenarik mungkin untuk anak dan ditempelpada tempat-
tempat yang sesuai dengan doa tersebut. Design yang menarik untuk anak tentu
akan membuat anak lebih tertarik dan bersemangat untuk menghafalkan doa-doa
harian. Penempelan stiker pada tempat-tempat yang sesuai akan mengingatkan pada
anak untuk mempraktikkan doa tersebut tanpa harus diingatkan atau diperintah

sehingga akan menjadi suatu kebiasaan yang baik.

"Observasi di KB Hidayatussibyan Wadaslintang, 8 Juni 2020 pukul 09.00 WIB.
80bservasi di KB Hidayatussibyan, 10 Juni 2020, pukul 08.00.
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana implementasi pembiasaan berdoa pada anak usia dini melalui media
stiker di KB Hidayatusibyan Wadaslintang?
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat implementasi
pembiasaan berdoa pada anak usia dini melalui media stiker di KB

Hidayatussibyan Wadaslintang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Melihat dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi pembiasaan berdoa pada anakusia
dini melalui media stiker di KB Hidayatussibyan Wadaslintang.

2. Untuk mengetahui faktorapa yang mendukung dan menghambat implementasi
pembiasaan berdoa pada anak usia dini melalui media stiker di KB
Hidayatussibyan Wadaslintang.

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat membantu anak dalam
menghafalkan doa sehari-hari melalui media stiker doa harian yang dapat
dijadikan sebagai penanaman pendidikan karakter anak usia dini.

2. Secara praktis

a. Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan serta
pertimbangan dalam menanamkan aspek nilai agama dan moral pada anak
usia dini.

b. Bagi peserta didik, diharapkan media stiker doa harian ini dapat membantu

anak dalam menghafal doa-doa harian.



c. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengalaman
berharga yang akan berguna dalam mengabdikan diri di dunia pendidikan.

d. Bagi lembaga, penelitian ini nantinya dapat dijadikan masukan atau gagasan
baru dalam meningkatkan metode menghafal doa harian di KB
Hidayatussibyan Wadalintang dengan media stiker.

e. Bagi pembaca, penelitian ini bisa dijadikan referensi ilmiah bagi penulisan

lebih lanjut pada masalah yang berkaitan.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan pengamatan kepustakaan yang dilakukan oleh penulis, kajian
mengenai implementasi pembiasaan berdoa pada anak usia dini melalui media
stiker doa harian di KB Hidayatussibyan Wadaslintang, belum ada yang
mengkajinya. Tetapiterdapat beberapa skripsi yang berkaitan dengan tema tersebut,
antara lain:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Dinil Khairul Akmal, jurusan Pendidikan
Islam Anak Usia Dini, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Medan Tahun 2017/2018, dengan judul “Upaya Meningkatkan
Kemampuan Anak Dalam Berdoa Melalui Pembiasaan Doa-Doa Harian Dalam
Kegiatan Pembelajaran Pada Anak di RA Iftah Rizkiansyah”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam berdoa di RA Iftah Rizkiansyah
sudah sangat baik setelah mengikuti kegiatan yang dilakukan. Hal ini didasarkan
pada peningkatan keberhasilan yang terjadi terus menerus dimana
sebelumtindakan, kemampuan anak dalam berdoa hanya mencapai nilai 28,89%
dengan kriteria kurang. Setelah dilakukan perencanaan dan pelaksanaan tindakan

pada siklus | maka hasil yang diperoleh peningkatan kemampuan anak dalam



berdoa mencapai 68,89% dengan kriteria baik. Pada siklus Il hasil yang diperoleh
mencapai 77,78% dengan kriteria baik. Peningkatan yang signifikan terjadi pada
siklus 111 dengan nilai mencapai 91,11% dengan Kriteria baik sekali.Persamaannya
dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang kemampuan berdoa pada
anak usia dini, sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini menggunakan media
stiker untuk membantu anak dalam meningkatkan kemampuan berdoa, sedangkan
skripsi yang ditulis oleh Dinil Khairul Akmal menggunakan metode pembiasaan
untuk meningkatkan kemampuan hafalan anak.®

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Heni Satika, Jurusan Tarbiyah, Program Studi
Pendidikan Agama Islam, IAIN Tulungagung dengan judul “Penanaman Kebiasaan
Berdoa Terhadap Kematangan Beragama Anak Usia Dini”. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan jikamenanamkan kebiasaan berdoa berhubungan erat dengan
kematangan bergama anak usia dini dikarenakan kebiasaan merupakan suatu
metode yang tepat untuk diterapkan kepada anak usia dini. Ditunjang dengan faktor
sifat keberagaman anak usia dini masih bersifat receptive dan verbal. Sehingga
kebiasaan dari orang tua dan lingkungan sekitar berpengaruh besar terhadap
pembentukan kematangan beragamanya. Ditunjukkan denganperilaku dan tutur
kata sopan kepada orang lain dan ditunjukkan jugadengan minat terhadap ajaran
agamanya yaitu dengan rasa senang, antusias mengikuti ajaran agamanya.
Persamaannya dengan penelitian ini yaitu sama-samameneliti tentang pembiasaan

berdoa pada anak usia dini, perbedaannya yaitu

® Dinil Khairul Akmal, Upaya Meningkatkan Kemampuan Anak Dalam Berdoa Melalui Pembiasaan
Doa-Doa Harian Dalam Kegiatan Pembelajaran Pada Anak di RA Iftah Rizkiansyah, Skripsi, Jurusan
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan,

2017/2018.



penelitian ini berfokus pada penerapan pembiasaan berdoa, sedangkan penelitian
tersebut berfokus pada kematangan bergama anak usia dini.

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Fitria Fauziah Hasanah, Erni Munastiwi,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “Pengelolaan
Pendidikan Karakter Religius Melalui Metode Pembiasaan di Taman Kanak-
Kanak”. Hasil dari penelitian pengelolaan pendidikan karakter religius melalui
metode pembiasaan yaitu membaca iqgro sebelum masuk kelas di pagi hari,
membaca doa sebelum belajar, membaca sholawat bani hasyim, membaca doa
setelah belajar. Persamaannya dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas
tentang pendidikan karakter religius, perbedaannya adalah penelitian ini berfokus
pada pembiasaan berdoa sehari-hari, sedangkan jurnal tersebut membahaskarakter
religius secara keseluruhan.!

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Anggi Nauri,6 Yuline, Sri Lestari, jurusan
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Keguruan dan Illmu
Pendidikan, Universitas Tanjungpura Pontianak, dengan judul “Analisis
Pembiasaan Perilaku Berdoa Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di RA Al-Iman Pontianak
Tenggara”. Hasil penelitian diperoleh dari strategi yang dilakukan oleh guru selalu
mengingatkan dan menjelaskan tentang bagaimana adab berdoa yang baik.Kendala
yang dialami guru yaitu kegiatan berdoa belum bisaterlaksana dengan baik.Perilaku
anak pada saat menengadahkan tangan sudah dilakukansesuai dan terlihat baik.
Perilaku anak pada saat pelafalan/pengucapan surah-surahpendek dan doa sehari-
hari dilakukan dengan cara pengulangan sebanyak dua atautiga kali agar anak

mudah untuk mengucapkannya. Sedangkan untuk perilaku

10 Heni Satika, Penanaman Kebiasaan Berdoa Terhadap Kematangan Beragama Anak Usia Dini,
Skripsi Jurusan Tarbiyah, Program Studi Pendidikan Agama Islam, IAIN Tulungagung, Tulungagung, 2009.

11 Fitria Fauziah Hasanah, Erni Munastiwi, Pengelolaan Pendidikan Karakter Religius Melalui Metode
Pembiasaan di Taman Kanak-Kanak, Journal llmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini, VVol.4 No. 1, 2019.
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anak pada saat kaki disila yaitu anak duduk dengan menggunakan pola yang
diberikan oleh guru. 2 Persamaannya dengan penelitian ini yaitu sama-sama
meneliti tentang pembiasaan berdoa, perbedaannya yaitu penelitian ini mengkaji
tentang penerapan pembiasaan berdoa, sedangkan jurnal tersebut membahas

tentang analisis pembiasaan berdoa.

E. Kajian Teori
1. Metode Pembiasaan Berdoa
a. Pengertian Metode pembiasaan Berdoa

Metode berasal dari bahasa Latin metayang memiliki arti melalui, dan
hodos yang berarti jalan ke atau cara ke. Dalam bahasa Timur Tengah metode
disebut thorigah artinya jalan, cara, sistem yang digunakan dalam
mengerjakan sesuatu. Sedangkan menurut istilah adalah suatu cara atau
metode yang ditempuh untuk mencapai suatu tujuan.®

Menurut Aristoteles, keutamaan hidup didapat bukan pertama-tama
melalui pengetahuan (nalar), melainkan melalui habitus, yaitu kebiasaan
melakukan yang baik. Karena kebiasaan itu menciptakan struktur hidup
sehingga memudahkan seseorang untuk bertindak. Melalui habitus, orang tak
perlu susah payah bernalar, mengambil jarak atau memberi maknasetiap kali
hendak bertindak.'*

Dalam suatu proses pendidikan, termasuk dalam pendidikan karakter

dibutuhkan sistem pendidikan yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai

12 Anggi Nauri, Yuline, Sri Lestari, Analisis Pembiasaan Perilaku Berdoa Pada Anak Usia 4-5 Tahun
Di RA Al-Iman Pontianak Tenggara, Journal Untan, Vol. 4, No. 2, (2015).

13 Nur Uhbiyati, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2013), him.
163.

14Saptono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter (Wawasan, Strategi, dan langkah Praktis), (Jakarta:
Erlangga, 2011), him. 58.



karakter baik pada peserta didik. Penanaman nilai-nilai karakter tersebut
tidak hanya sebatas peserta didik tahu tentang etika, akan tetapi juga
diharapkan mampu melaksanakan moral yang menjadi tujuan utama dari
pendidikan  karakter. Sebagaipertimbangan bagi pendidik dalam
menanamkan pendidikan karakter peserta didik, maka diperlukan suatu
metode yang diterapkan untuk mencapai tujuan yang diharapkan yaitu
implementasi metode pembiasaan.

Pembiasaan adalah sesuatu yang dilakukan dengan sengaja dan
berulang-ulang agar dapat menjadi sebuah kebiasaan. Inti dari metode
pembiasaan ini yaitu pengalaman dan pengulangan, karena yang dibiasakan
itu adalah sesuatu yang diamalkan.Pembiasaan menempatkan manusia
sebagai sesuatu yang luar biasa, yang dapat menghemat kekuatan, karena
akan menjadi kebiasaan yangtertanam dan spontan, agar kegiatan itu dapat
dilakukan setiap saat. Oleh karena itu, metode ini sangat efektif dalam rangka
pembinaan karakter dan kepribadian anak.Orang tua membiasakan anak-
anaknya untuk membereskan mainan mereka sendiri. Makamembereskan
mainan itu akan menjadi kebiasaan.*®

Menurut Ahmad Tafsir, “inti pembiasaan ialah keistigomahan. Jika guru
setiap masuk kelas mengucapkan salam, maka dapat diartikan sebagai suatu
usaha untuk membiasakan”.'® Apabila terdapat seorang siswa yang masuk
kelas tanpa mengucapkan salam, maka guru harus mengingatkan supaya
masuk ruangan sebaiknya mengucapkan salam, ini merupakan suatu

cara membiasakan.

15 Heri Gunawan, Pendidikan Islam; Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 267.
16 Ahmad Tafsir, IImu Pendidikan dalam Persprektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),

him. 144,



Terkadang ada kritik terhadap pendidikan yang menerapkanpembiasaan
karena cara ini dianggap tidak mendidik siswa untuk menyadari dengan
menganalisis apa yang ada. Perbuatannya terjadi secara otomatis
tanpamengetahui baik buruknya. Namun, tetap saja metode pembiasaan
sangat baik digunakan karena yang kita biasakan biasanyaadalah benar, kita
tidak boleh melatih anak-anak kita berperilaku buruk. Ini perlu disadari oleh
guru sebab perilaku guru yang berulang-ulang,meskipun hanya dilakukan
secara bermain-main, akan mempengaruhi anak didik untuk berperilaku itu.
Metode pembiasaan berjalan bersama dengan metode keteladanan, karena
pembiasaan itu dicontohkan oleh guru.Karena inti dari pembiasaan yaitu
pengulangan, maka metode pembiasaan jugaberguna untuk memperkuat
hafalan. Rasulullah berulang-ulang berdo’a dengan do’a yang Sama.
Akibatnya, beliau hafal benar do’a itu, dan sahabatnya yang mendengarkan
do’a yang berulang-ulang itu juga hafal do’a itu.!’

Dapat diketahui bahwa suatu kegiatan yang dilakukan secara terus
menerus maka akan menjadi terbiasa dengan sendirinya. Pembiasaan yang
baik pada anak maka terbentuklah perilaku yang baik pula.

Dalam dunia psikologi, metode pembiasaan ini dikenal dengan teori
“operant conditioning” yang melatih peserta didik untuk belajar disiplin, giat
belajar, bekerja keras dan ikhlas, jujur dan tanggung jawab atas segala tugas

yang diberikan. Metode pembiasaan ini perlu dilakukan oleh guru

17 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan...nIm. 144-145.
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dalam rangka pembentukan karakter, untuk mempersiapkan peserta didik
melakukan perilaku terpuji.'8

Dalam menanamkan pendidikan karakter, pembiasaan peserta didikakan
lebih efektif jika dibersamai dengan keteladanan dari pendidik. Oleh karena
itu, metode pembiasaan tidak bisa terlepas dari metode keteladanan. Di mana
ada kebiasaan di sana ada keteladanan. Kebiasaan yang dilakukan secara
terus menerus inilah yang akan membentuk karakter.

Menurut Armai Arief, kaitannya dengan metode pengajaran dalam
pendidikan Islam, dapat dikatakan bahwa “pembiasaan adalah suatu cara
yang dapat dilakukan untuk melatih anak didik berfikir, bersikap dan
bertindak sesuai dengan penerapan agama Islam”.!® Melalui pembiasaan,
peserta didik yang memiliki ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang
belum matang, akan mudah terbiasa dengan kegiatan yang mereka lakukan
sehari-hari. Oleh sebab itu, sebagai awal daripelaksanaan pendidikan,
pembiasaan merupakan cara yang paling tepat dalam menanamkan nilai-nilai
etika pada diri anak. Nilai-nilai yang tertanam dalam diri anak kemudian
akan terbawa dalam kehidupannya saat ia mulai menuju usia remaja dan
dewasa.

Sedangkan pengertian berdoa yaitu penggunaan kata-kata yang
ditujukan pada Tuhan dengan berbagai cara baik ketika beribadah maupun
dalam hati untuk berbagai kondisi kesadaran tanpa bicara dimana pikiran

diarahkan menuju dunia lain(dalam kehidupan, cinta dan

110.

18 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 94.
19 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), him.
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peribadatan).?’Sedangkan menurut Harun Yahya berdoa adalah “menyeru,
memanggil, memohon dengan amat sangat, memohon pertolongan.”?

Doa merupakan permohonan seorang hamba yang dipanjatkan kepada
Tuhannya. Permohonan tersebut bertujuan agar sesuatu yang dilakukan
berjalan dengan lancar dan mendapatkan ridlo dari-Nya. Doa juga bertujuan
untuk mengungkapkan rasa syukur kita kepada Tuhan. Mengajarkan doa
tersebut dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari anak. Contoh doa
yang dapat kita ajarkan pada anak yaitu seperti doa sebelum dan sesudah
makan, doa sebelum tidur, doa masuk dan keluar wc, doa bercermin, doa
masuk dan keluar rumah, dan amsih banyak lainnya.

Mengajarkan doa pada anak sejak usia dini sangatlah mudah karena otak
anak masih sangatlah mudah dan kuat untuk mengingat sesuatu. Manfaat dari
mengajarkan doa pada anak sejak anak usia dini adalah agar anak terbiasa
berdoa ketika akan melakukan sesuatu. Dan menhajarkan doa pada anak
tanpa kita sadari kita juga telah mengembangkan dan mengasah kemampuan
kognitif atau kemampuan otak anak.

Dari pengertian di atas, maka dapat kita simpulkan bahwa metode
pembiasaan berdoa ialah segala sesuatu yang dipakai dalam proses
pembentukan pembiasaan seseorang supaya berdoa kepada Allah dengan

segenap pengakuan atas kemahakuasaan Allah menggunakan kata-kata

maupun tidak.

2 Thoules, Pengantar Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), him.30.
2L Harun Yahya, Memilih Al Quran Sebagai Pembimbing Keutamaan Doa Para Nabi dalam Al Quran,
(Surabaya: Risalah Gusti, 2004) him 104.
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b. Tujuan Penanaman Pembiasaan Berdoa

Pembiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan baru atau
memperbaiki kebiasaan yang telah tertanam. Selain dengan perintah,
pembiasaan juga menggunakan suri teladan, pengalaman khusus, dan juga
menggunakan hukuman dan hadiah.Hal ini bertujuan agar siswa
memperolehkebiasaan baru yang lebih positif dalam arti sesuai dengan
kebutuhannya. Selain itu, arti dari positif tersebutsejalan dengan normayang
berlaku, baik bersifat religius maupun tradisional dan kultural.?2

Menanamkan nilai-nilai kebaikan sejak dini dengan berdoa merupakan
fondasi kuat yang dapat guru dan orang tua tanamkan sejak kecil. Agar kelak,
saat dewasa mereka tidak lagi bimbang dan selalu berpegang teguh bahwa
Tuhan akan selalu ada dalam setiap langkah mereka. Mengajarkan doa
merupakan langkah yang sangat baik yang guru dan orang tua lakukan pada
anak-anaknya.

Kesimpulan dari uraian di atas adalah bahwa tujuan dari adanya metode
pembiasaan berdoa di sekolah adalah membiasakan peserta didik untuk
konsisten terhadap sebuah tujuan berdasarkan prinsip-prinsip agama,
sehingga dapat tertanam dalam kepribadian anak dan menjadi kebiasaan yang
baik hingga kemudian hari.

c. Fungsi Penanaman Pembiasaan Berdoa
1) Meningkatkan kemampuan bahasa anak
Orangtua yang membiasakan melafazhkan doa ketika sebelum
dan sesudah anak melakukan aktivitas terbukti dapat meningkatkan

kemampuan berbahasa anak sejak dini. Anak yang terbiasa

22 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), him. 121-122.
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mendengarkan doa sebelum dan sesuadah melakukan suatu kegiatan
maka akan memiliki kemampuan melafazhkan kalimat doa tersebut
lebih cepat.
2) Berpengaruh terhadap perkembangan keagamaan pada usia dewasa

Perkembangan agama pada anak sangat berpengaruh terhadap
kehidupan di usia dewasa. Banyak orang dewasa yang taat pada agama
karena telah diajarkan agama sejak kanak-kanak.

3) Terbiasa memiliki akhlak mulia

Anak yang terbiasa diajarkan berdoa sejak dini maka imannya
telah menancap kokoh dan kebiasaannya mengingat Allah telah dihayati
di dalam dirinya melalui pembiasaan mengulang-ulangungkapan “Allah
bersamaku, melihatku, menyaksikanku”. Setiap kali mereka akan tidur
dan setelah membaca doa sebelum tidur.?

2. Media Stiker
a) Pengertian Media

Pengertian media berasal dari bahasa latin yaitu medius yang
berarti perantara. Pengertian media yaitu alat bantu belajar berupa
manusia, benda, ataupun peristiwva yang memudahkan anak untuk
memahami pengetahuan. Menurut Danim sebagaimana yang dikutip
oleh Aprinti berpendapat bahwa media dalam dunia pendidikan
merupakan seperangkat alat bantu yang digunakan oleh guru untuk

menyampaikan materi kepada murid.?

23 Latifah Musa dan Zulfa Alya, Belajar Sejak Dini, (Yogyakarta: Ar roudhah Pustaka, 2007) hal 69.
24 Aprianti Yofita Rahayu, Anak Usia TK: Menumbuhkan Kepercayaan Diri Melalui Kegiatan
Bercerita, (Jakarta: PT Indeks, 2013) hal 93-94.
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Hamidja dalam Aisa, berpendapat bahwa media adalah perantara
yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan ide,sehingga ide
yang disampaikan dapat diterima oleh yang dituju.2>Menurut Gerlecah
dan Ely dalam Mukhtar, media dapat berupamanusia, materi, atau
kejadian yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan
keterampilan, atau sikap.?

Berdasarkan pendapat di atas maka pengertian media adalah
sebuah perantara yang digunakan oleh manusia dalam menyalurkan
materi yang sedang dibahas.Dengan media pendengar dapat mengerti
lebih jelas maksud dari pembicara secara detail.Maka dari itu media
yang digunakan berbeda-beda fungsi dan kegunaannya

b) Jenis-jenis Media Pembelajaran
Rowntree berpendapat sebagaimana yang dikutip oleh Sahana
mengatakan jenis-jenis media pembelajaran sebagai berikut:
1. Media Interaksi Insani
a.  Komunikasi secara langsung antara guru dan peserta
didik.
b. Komunikasi terjadi secara verbal dan nonverbal.
c.  Komunikasi nonverbal seperti penampilan fisik, roman
muka, gerak-gerik, sikap dan lainnya.
d.  Komunikasi verbal memiliki pengaruh yang besar
terhadap perkembangan kognitif peserta didik.

2. Media Realita

25 Siti Aisa, dkk, Peningkatan Kemampuan Siswa Membaca Permulaan Melalui Metode SAS di Kelas
I1 SDN Pinotu, (Jurnal Kreatif Tandulako Online, Vol. 2, No. 1, 2014), hal 38.

% Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini: Teori dan Aplikasi, (Jakarta:
Kencana, 2014) hal 151.
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a. Realita ialah perantara nyata, seperti orang, binatang,
benda, peristiwa dan lainnya yang diamati langsungoleh
peserta didik.

b. Dalam realita, orang hanya menjadi objek pengamatan.

3. Pictoral

a. Disajikan dalam bentuk variasi gambar dan diagram
yang nyata atau simbol, bergerak ataupun tidak.

b. Penyajiannya berup sketsa atau bagan, film bergerak,
berwarna, bersuara atau bentuk animasi yang
ditayangkan dalam video.

4. Simbol Tertulis

a. Media tertulis ini adalah media yang penyajian
informasinya yang paling umum.

b. Macam-macamnya seperti buku teks, buku paket, paket
program belajar, modul, dan majalah.

o Penulisan simbol-simbol tertulis yang dilengkapi
dengan media fictorial seperti gambar, grafik, bagan dan

lainnya.

5. Rekaman suara berbagai informasi yang dapat disajikan
kepada peserta didik dalam bentuk rekaman suara dan perlu
diketahui rekaman suara dapat dipadukan dengan media

fictorial.?’

27 Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Refika Aditama, 2010), hal 62-63.
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Macam-macam media pembelajaran yang digunakan di Indonesia

dalam kegiatan belajar mengajar adalah sebagai berikut:

1. Media Visual/media grafis
Merupakan media yang sering digunakan oleh guru untuk membantu
menyampaikan isi dari tema pembelajaran yang sedang dipelajari.
Contoh media grafis diantaranya: gambar/foto, sketsa, diagram,
bagan\chart, grafik, kartun, poster, peta, globe, papan flannel, dll.

2. Media audio
Media audio atau media pendengaran adalah media yang menyampaikan
pesan dengan cara dituangkan dalam lambang-lambangauditif, baik
verbal (lisan), maupun nonverbal. Media yang tergolong dalammedia
audio yaitu: radio, alat perekam pita magnetik, piringan hitam, dan
laboratorium bahasa.

3. Media proyeksi diam (audio-visual)
Sebelum digunakan, media ini terlebih dahuludiproyeksikan dengan
proyektor agar dapat dilihat.Beberapa disertai dengan rekaman audio,
tetapi ada pula yang hanyamenampilkan visual saja. Beberapa jenis
media proyeksi diam dantara lain: film bingkai, film rangkai, media
transparansi, proyektor tak tembus pandang, televisi, video, permainan
(game), dan simulasi.?®

c). Pengertian Stiker

Stiker adalah suatu bahan yang dapat menempel karena terdapat bahan

perekat sehingga dapat ditempelkan pada benda.Stiker pada umunya terbuat

2Mukhtar latif, dkk, Orientasi Baru...hal 152-155.
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dari kertas.Stiker terdiri dari dua lapis yaitu lapisan atas sebagai media untuk
gambar sedangkan lapisan bawah sebagai pelindung dari perekat.
d). Manfaat Stiker

Salah satu manfaat stiker adalah dapat dijadikan media untukmengingat
sesuatu yang ada di dalamnya.Stiker dapat dijadikan media untuk memberikan
informasi.Stiker juga digunakan sebagai alat komunikasi, media promosi dan

alat untuk sosialisasi.?®

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalahserangkaian penelitian yang didasari oleh asumsi-

asumsi dasar, pandangan-pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu- isu
yang dihadapi. *° Metode penelitian berperan untuk mencapai tujuan dari penelitian
tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian
yang memahami tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik, dan dengan
cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.3!

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mencoba memahami
fenomena(bukan di dalam laboratorium) di mana peneliti menyajikan hasil

penelitiannya dengan sebenar benarnya tanpa adanya manipulasi. Penelitian

2Dedianto, Implementasi Fuzzy C-means untuk Reduksi Warna pada Pembuatan Stiker, (Skripsi,
Jurusan Teknik Informatika, Fakultas Teknologi Informasi, Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta,

2015) him 1.

30 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009)

him. 52.

31 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013) him. 6.
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kualitatif berusaha menggali kebenaran yang berbeda-beda oleh orang yang
berbeda.®2

Peneliti terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang
sebenar benarnya untuk bahan kajian data. Oleh karena itu, penelitian kualitatif
masuk dalam jenis penelitian lapangan.Subjek penelitiannya merupakan subjek
di lapangan yang mampu memberikan informasi yang berkaitan dengan kajian
penelitian.

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini menggunakanpendekatan
kualitatif deskriptif yaitu suatu penelitian yang bermaksud memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatukonteks khusus yang
alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 3 Selain itu,
penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan
pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi
yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu
sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian yaitu subjek dari mana data tersebut
diperoleh.Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka perlu adanya sumber
yang digali dan dicari dari kejadian di lapangan. Adapun sumber data yang

dipakai dalam penelitian ini meliputi:

32 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif Dasar-dasar, (Jakarta Barat: PT Indeks, 2012), him 7-8.
33 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendekatan dan Bimbingan Konseling, (Jakarta: PT Raja
Gofindo Persada, 2012), him. 3.
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a. Data Primer

Merupakan sumber data dimana data yang diperoleh berasal langsung
dari sumbernya seperti melakukan wawancara langsung kepada informan.
Dalam penelitian ini, yang menjadi informan yaitu kepala KB Hidayatussibyan
Wadaslintang, guru KB Hidayatussibyan  Wadaslintang, siswa KB
Hidayatussibyan Wadaslintang dan orang tua siswa KB Hidayatussibyan
Wadaslintang.
b. Data Sekunder

Merupakan sumber data yang telah dikumpulkan dan dilaporkan oleh
orang lain terlebih dahulu dan data tersebut relevan dengan permasalahan dan
fokus penelitian. Data sekunder dapat berupa arsip atau dokumen yang dimiliki
KB Hidayatussibyan Wadaslintang, dan dari kajian pustaka untuk beberapa
teori yang berkaitan dengan permasalahan, seperti buku, jurnal, skripsi.

3. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dan objek penelitian merupakan sumber informasi untuk mencari
data dalam menghadapi masalahpenelitian atau orang lain yang dimanfaatkan
untuk memberi informasi.®*
a. Subjek

Subjek yang paling tepat dalam memberikan informasi yang sesuai
dengan penelitian ini adalah kepala KB Hidayatussibyan Wadaslintang, guru
KB Hidayatussibyan Wadaslintang, orang tua siswa KB Hidayatussibyan

Wadaslintang dan siswa KB Hidayatussibyan Wadaslintang.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2008), him. 4-5.
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b. Objek

Objek penelitian ini adalah penerapan pembiasaan pada siswa KB
Hidayatussibyan Wadaslintang dalam membaca doa-doa harian dengan
menggunakan media stiker.

4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Metode Observasi

Observasi dilakukan untuk jenis penelitian yangmenyajikan gambaran
mengenai peristiwayang terjadi di lapangan. Metode ini dilaksanakan dengan
cara mengamati langsung objek yang dituju.*

Peneliti menggunakan metode observasi partisipan, dimana peneliti
terlibat langsung dengan kegiatan di dalamnya, dengan memperhatikan dan
mengamati kondisi KB Hidayatussibyan Wadaslintang. Observasi ini bertujuan
untuk mendapatkan data-data konkret di tempat penelitian.

b. Metode Wawancara

Metode inidilakukan dengan cara tanya jawab, tatap muka dengan si
penjawab atau responden  dengan = menggunakanpanduanwawancara.
% Wawancara akan lebih efektif apabila sebelum melakukan wawancara
alangkah baiknya terlebih dahulu membuat pedoman wawancara tentang apa
yang akan dipertanyakan. Jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti yaitu

wawancara struktural, yaitu wawancara yang dimulai dengan

3 Jasa Ungguh Muliawan, Metode Penelitian Pendidikan; Dengan Studi Kasus, (Yogyakarta: Gava
Media, 2014). HIm. 85.
3 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalica Indonesia, 2015), him. 193-194.
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5.

menanyakan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudiandiperdalam untuk
mengecek pertanyaan lebih lanjut.®’

Metode wawancara bertujuan untuk menggali data yang berkaitan
dengan implementasi media stiker doa harian dalam membangun pembiasaan
berdoa pada anak usia dini di KB Hidayatussibyan Wadaslintang. Obyek yang
menjadi sumber informasi dan juga yang akan diwawancarai adalah kepala KB
Hidayatussibyan Wadaslintang, 6 siswa KB Hidayatussibyan Wadaslintang, 2
guru KB Hidayatussibyan Wadaslintang, 6 orang tua siswa KB Hidayatussibyan
Wadaslintang
C. Metode Dokumentasi

Dokumentasi dilaksanakan dengan menyelidiki benda-benda tertulis
seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat,
catatan harian dan sebagainya. *®Dokumentasi digunakan untuk mendukung
penelitian, yaitu berupa daftar nama siswa dan guru, raport siswa, peraturan-
peraturan, tata tertib sekolah dan foto-foto yang menunjukkan terkait
implementasi media stiker doa harian dalammembangun pembiasaan berdoa
pada anak usia dini di KB Hidayatussibyan Wadaslintang.

Metode Analisis Data

Setelah pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi,
berikutnya yang harus dilakukan yaitu analisis data.Pada tahap ini, data diolah
hingga mendapatkan kesimpulan yang sebenar-benarnya dan bisa digunakan

untuk menjawab persoalan-persoalan yang diajukan dalampenelitian.

37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina Aksara, 1989),

him 183.

3 Suharsimi Arikuto, Prosedur penelitian (Suatu Pendekatan Praktik), (Jakarta: Rineka Cipta, 2002).

Him. 158.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif. Maksud
deskriptif adalah menggambarkan data yang didapat dari lapangan seperti
studi kasus, observasi dan wawancara secara sistematis, faktual, adan akurat.*
Analisis data merupakan langkah yang diambil untuk mendapatkan
kesimpulan yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi,
denganmengelompokkan data berdasarkan kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
pentingsehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain.*°Langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut:
a. Pengumpulan Data
Peneliti mencatat semua data secara apa adanya sesuai dengan hasil
observasi dan wawancara di lapangan. Data tersebut kemudian
diringkasmenggunakan kata-kata sendiri. Berdasarkan data yang telah didapat,
peneliti akan mencari data, tema, dan pola mana yang penting, sedangkan data
yang dianggap tidak diperlukan akan dibuang. Pada penelitian ini pengumpulan
data dilakukan dengan wawancara, dokumentasi, dan observasi pada
implementasi pembiasaan berdoa pada anak usia dini melalui mediastiker di

KB Hidayatussibyan Wadaslintang.

b. Data Reduction (reduksi data)
Reduksi data berarti merangkum, kemudian mencari tema dan polanya.

Sehingga dapat memberikan kemudahan pada peneliti untuk mencari data

3 Arief Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Malang: Pustaka Pelajar, 2007), him. 447.
40 Sugiyono, Metode Penelitian...hlm. 334.
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selanjutnya, yaitu mengenai implementasi media stiker doa harian dalam
membangun pembiasaan berdoa pada anak usia dini di KB Hidayatussibyan
Wadaslintang dengan observasi, wawancara dan dokumentasi untuk kemudian
dijadikan rangkuman.

C. Data Display (penyajian data)

Penyajian adalah suatu cara menyusun data dalam suatu komunitasguna
mempermudah mendapat kesimpulanyang diusulkan. ' Datayang disajikan
telah melewati proses reduksi. Tujuan dari penyajian data yaitu untuk
mempermudah peneliti dalam memahami permasalahan yang terkait dengan
penelitian dan dapat melanjutkan langkah berikutnya. Pada umumnya penyajian
merupakan suatu kumpulan informasi yang kemudian dapat ditarik menjadi
sebuah kesimpulan. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk bagan, uraian
singkat, skema, dan lain-lain.

d. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan yang diikuti dengan
bukti yang diperoleh ketika penelitiandi lapangan. “> Penarikan kesimpulan
bertujuan sebagai penentu dari data akhir, sehingga keseluruhan permasalahan

dapat terjawab dengan asli sesuai dengan permasalahan.

6. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

41 Mohammad Alli, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: angkasa, 1993), him. 167.
42 Sugiyono, Metode Penelitian...hlm. 91.
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Peneliti menggunakan Teknik triangulasi untuk menjamin kebenaran data
yang telah diperoleh. “Triangulasidiartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu”.43

Teknik triangulasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
menggabungkan berbagai teknik dan sumber data yang telah ada.Peneliti
mengumpulkan data dengan teknik triangulasi berarti peneliti mengumpulkan
data sekaligus mengecek kredibilitas. Peneliti menggunakan Teknik yang
berbeda-beda yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama. Triangulasi dibagi menjadi tiga,
yaitu:

1. Triangulasi Sumber
Dilakukan dengan cara mengecek data yang telah didapat dengan
menggunakanberbagai sumber.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi Teknik yaitu pengecek data dengan sumber yang sama dan
teknik yang berbeda.
3. Triangulasi Waktu
Waktu jugasangat berpengaruh terhadap kredibilitas data,karena data
yang didapatkansaat wawancara di pagi hari pada narasumber yang masih
segar, belum banyak masalah, akan memberi data yang lebih valid.*
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber
danteknik, artinya menggunakan lebih dari satu informan dan teknik

pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama. Selain dengan

“1bid.,hlm. 273.
4Sugiyono, Metode Penelitian....... hal 273-274.

25



mewawancarai guru dan siswa KB Hidayatussibyan Wadaslintang, peneliti
juga menggunakanteknik dokumentasi dan observasi untuk menggali data
tentang implementasi pembiasaan berdoa pada anak usia dini menggunakan

media stiker di KB Hidayatussibyan Wadaslintang.

G. Sistematika Pembahasan
Berisi gambaran umum tentang pembahasan skripsi. Hal ini
dimaksudkan untuk mempermudah pembaca pada setiap permasalahan yang
dikemukakan. Peneliti menyusun sistematika pembahasan menjadi empat bab,

yaitu:

BAB I: Gambaran Awal Penelitian

Bab ini berisi tentang pendahuluan yang meliputi, latar belakang
penelitian, rumusan masalah, manfaat dan tujuan penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB Il: Gambaran Umum Lembaga Penelitian

Bab ini berisi gambaran umum KB Hidayatussibyan Wadaslintang
sebagai lokasi penelitian skripsi yang meliputi, sejarah berdiri, letak greogafis,
visi dan misi, tujuan, struktur organisasi, dan sarana prasarana.
BAB Il1: Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisi tentang pembahasan yang meliputi, bagaimana
implementasi pembiasaan berdoa pada anak usia dini melalui media stiker doa
harian di KB Hidayatussibyan Wadaslintang. Selain itu juga membahas tentang

faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat
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implementasi pembiasaan berdoa pada anak usia dini melalui media stiker di
KB Hidayatussibyan Wadaslintang.
BAB IV: Kesimpulan, Kritik dan Saran

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang meliputi, hasil penelitian yang
telah dilakukan di lapangan, serta hasil olah data dan analisa data tentang
implementasi pembiasaan berdoa pada anak usia dini melalui mediastiker di KB

hidayatussibyan Wadaslintang. Dan juga berisi tentang kritik maupunsaran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti,

maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Implementasi pembiasaan berdoa pada anak usia dini melalui media stiker di KB
Hidayatussibyan Wadaslintang dilakukan dengan cara guru membagikan 12 macam
stiker doa harian kepada anak-anak. Stiker ini ditempel di rumah masing-masing pada
tempat-tempat yang sesuai dengan doa yang ada di stiker. Selain di rumah, guru juga
menempelkan media stiker di sekolah. Hal ini sebagai bentuk penguatan dari guru
dalam proses pembiasaan dan menghafal doa-doa harian anak. Dengan adanya media
stiker doa harian ini hafalan doa-doa anak menjadi semakin lancar karena mereka
terbiasa membacanya sehari-hari. Orang tua juga tidak perlu lagi mengingatkan
kepada anak karena dengan melihat stiker yang sudah ditempel anak akan ingat sendiri
untuk membaca doa.

Faktor pendukung implementasi pembiasaan berdoa pada anak usia dini melalui
media stiker di KB Hidayatussibyan Wadaslintangterdapat dua macam yaitufaktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari diri anak
sendiri dimana anak-anak sangat semangat dan antusias dalam menghafal dan mereka
juga memiliki kemampuan hafalan yang kuat dan lancar. Faktor eksternal yaitu faktor
yang berasal dari luar diri anak diantaranya, dukungan orang tua, mediayang tepat,
dan penguatan dari guru. Sedangkan faktor penghambatnya adalah ada beberapa anak
yang tidak mampu mengingat hafalan dengan baik meskipun sudah dibiasakan unutk

membaca doa-doa harian.
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B. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan tersebut peneliti memberikan beberapa saran
dalam pelaksanaan pembiasaan berdoa sehari-hari melalui media stiker di KB
Hidayatussibyan Wadaslintang sebagai berikut:

1. Hendaknya guru melakukan penguatan secara rutin dalam pelaksanaan pembiasaan
berdoa sehari-hari melalui media stiker di KB Hidayatussibyan Wadaslintang.

2. Orang tua dan guru diharapkan mampu memberikan motivasi kepada anak agar
senantiasa bersemangat dalam menghafal dan membiasakan berdoa sebelum dan
sesudah melakukan sesuatu.

3. Jika media stiker doa harian dirasa berhasil membantu anak dalam menghafal dan

membiasakan doa sehari-hari maka dapat digunakan pada tahun ajaran berikutnya.
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